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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teknologi merupakan solusi permasalahan kehidupanusia secara
efektif dan efisien. Kehidupan sehari-hari setiagividu manusia banyak
dihadapkan ragam jenis dan produk teknologi, baikumpai, dimanfaatkan,
dialami maupun dinikmati. Pendidikan merupakan aveh tepat dan strategis
menghadapi situasi dan kondisi pesatnya perkembamgenologi. Kegiatan
pendidikan harus selalu sadar akan tujuan, diogpalan tidak terlepas dimana
dan kapan pendidikan dilaksanakan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan mekaa dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk menguasai-msaguyaoduk-produk
teknologi tertentu dan mempunyai kompetensi seehkan sesuai kebutuhan
dunia industri. SMK dituntut menghasilkan lulusggng menguasai teknologi
guna mengantisipasi cepatnya perkembangan tekn@djK mengejar visi dan
misi pendidikan kejuruan, diantaranya menghasilkirsan dengan kemampuan
mengembangkan dan meningkatkan mutu pendidikanol@gin dan kejuruan
melalui kajian-kajian secara professional dan mi&nstandar kompetensi sesuai
tuntutan teknologi.

Standar kompetensi yang harus dikuasai siswaMK S kompetensi
keahlian Teknik Elektronika Industri yaitu menerapkSistem Mikroprosesor
pada mata diklat Sistem Mikroprosesor. Setiap mikiat kompetensi keahlian di

SMK tidak berdiri sendiri, melainkan terdapat kk&tan antara materi mata



diklat satu dengan mata diklat lainnya seperti apglan Koffka dan Kohler
(Slameto, 2003 : 9) mengemukakan bahw@rahg berusaha menghubungkan
suatu pelajaran dengan pelajaran yang lain sebanyak mungkin ”. Menurut Koffka
dan Kohler (Slameto, 2003 : 9)Béajar yang penting bukan mengulangi hal-hal
yang harus dipelajari tetapi mengerti atau memperoleh insight, diantara sifat-
sifat insight ialah insight tergantung dari kemampuan dasar”. Pernyataan Koffka
dan Kohler dapat disimpulkan sebagai pemahamam soateri pelajaran perlu
ditunjang pemahaman materi dasar untuk memahamiBegitu juga mata diklat
Sistem Mikroprosesor, memahami mata diklat Sistelkrdpprosesor maka siswa
harus memiliki penguasaan konsep dasar mata diklatik Digital sebagai mata
diklat dasar.

Slameto (2003 : 3) mengemukakan bahwa :

“Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara

berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan

menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan
ataupun proses belajar berikutnya.”

Setelah mempelajari mata diklat Teknik Digital, was tidak cukup
mempelajari Teknik Digital, melainkan berkesinamipaim mempelajari mata
diklat selanjutnya sesuai kurikulum yakni mata aikbistem Mikroprosesor. Jika
siswa memiliki penguasaan konsep Teknik Digitakb@iaka akan menunjang
mempelajari mata diklat Sistem Mikroprosesor.

Pencapaian kompetensi diukur melalui nilai ataustaie berupa hasil
proses belajar. Proses belajar dipengaruhi berldalgir eksternal dan internal.
Faktor eksternal adalah faktor di luar indivitheliputi guru, sarana dan

prasarana, kurikulum, strategi mengajar, alatiua& lingkungan belajar, media



pengajaran, dan le-lain. Faktor internal merupakarfaktor dalam diri
individu meliputi bakat, minat, motivasi, sikapkematangan ment:
intelektual, kesehatan, kesiapan, pemaheatau penguasaan konsep dan -
lain.

Namun berdasarkan pengalanpenulismelaksanakan kegiatan Progr
Latihan Profesi (PLP) di SMK Negeri 1 Cimahi sebagau praktik mata dikle
Sistem Mikroproses, menemukan prestasi belajar sispeserta mata klat
Sistem Mikroproses belum mencapai hasil menggembirakKondisi tersebu
dapat dilihat dari grafik persentase prestasi belsiswa pada mata diklat Sist

Mikroprosesor selama kegiatan PLP sebagai bel

Grafik Persentase Prestasi Belajar Mata Diklat
Sistem Mikroprosesor Pada Kegiatan PLP
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Gambar 1.1. Grafik persentase Prestasi Belajaa Radal

Sistem Mikroprosesor
(Sumber : Laporan Kegiatan PLP SMKN 1 Cin 2011)
Grafik tersebut menunjukan masih rendahnya prebtajar siswa pac

mata diklat siste mikroprosesor bisa dilihat persentase nilai psedielajar mat



diklat Sistem Mikroprosesor. Siswa dengan nilaibdivah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) sebanyak 25 % untuk nilai 65 dan 1%.86 untuk nilai 70.
Sedangkan siswa dengan nilai standar minimum KKMer8apat 18.75 % dan
siswa dengan nilai di atas KKM 23.44 % untuk n88i, 12.50% untuk nilai 85
dan 4.69 % untuk nilai 90. Data prestasi belajaupe dapatkan selama kegiatan
PLP dan berkonsultasi langsung dengan guru malat @istem Mikroprosesor

Siswa dengan nilai di bawah standar KKM - kemungkinlaesar
disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi prdstéajar dan salah satu
faktor mempengaruhinya yaitu lemahnya penguasaarseigo siswa terhadap
materi Teknik Digital sebagai materi dasar sebagaamdiungkapkan Koffka dan
Kohler bahwa memahami suatu materi pelajaran peéitunjang pemahaman
materi dasar untuk memahaminya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis meeda mengadakan
penelitian lebih lanjut mengenai kontribusi penges konsep Teknik Digital
terhadap prestasi belajar mata diklat Sistem Milosgsor dalam bentuk karya
tulis ilmiah skripsi dengan judul :

“‘KONTRIBUSI PENGUASAAN KONSEP  TEKNIK DIGITAL
TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATA DIKLAT SISTEM

MIKROPROSESOR DI SMKN 1 CIMAHI”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengfkasi
permasalahan sebagai berikut
1. Masih banyak siswa yang belum mencapai batas stamdamum KKM
mata diklat Sistem Mikroprosesor, kondisi tersedapat dilihat dari
tingginya persentase nilai siswa yang berada diabastandar minimum
KKM yakni 40.63 %.
2. Penguasaan konsep Teknik Digital diperkirakan satdt faktor pemberi

kontribusi terhadap prestasi belajar mata diklate®n Mikroprosesor.

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil latar belakang masalah darifitesi masalah, maka
pembatasan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Penguasan konsep Teknik Digital yang diukur melasiberupa soal-soal
meliputi materi : sistem bilangan, gerbang logitg-flop, dan prinsip
register.

2. Penguasaan konsep Teknik Digital yang diukur yegmampuan siswa
mengerjakan soal-soal sesuai aspek kognitif berki@saeori Benyamin
Bloom antara lain jenjang pengetahuan (C1), pemahafG2), aplikasi
(C3), dan analisis (C4).

3. Prestasi belajar mata diklat Sistem Mikroproseserumakan nilai raport

siswa.



4. Kontribusi penguasaan konsep Teknik Digital teripagaestasi belajar
mata diklat Sistem Mikroprosesor dilihat dari beyar koefisien
determinasi (KD).

5. Responden vyaitu siswa kelas XII SMKN 1 Cimahi kotepe keahlian
Teknik Elektronika Industri tahun ajaran 2011/2@&fah mengikuti mata

diklat Teknik Digital dan mata diklat Sistem Mikn@gsesor.

1.4 Perumusan Masalah
Rumusan masalah sebuah penelitian merupakartdiéik penting agar
dikajinya memperoleh sasaran tepat dan teraralaisgsngan tujuan diharapkan.
Mahmud (2011 : 119) menjelaskan bahwa Rurfusan masalah dapat
dikemukakan dalam bentuk pertanyaan karena lebih menjelaskan hal-hal yang
akan dijawab melalui penelitian tersebut”. Rumusan masalah penelitian berupa
pertanyaan sebagai berikut, yaitu :
1. Bagaimanakah penguasaan konsep Teknik Digital stswa
2. Bagaimanakah prestasi belajar mata diklat Sisteknd@rosesor ?
3. Bagaimanakah hubungan dan kontribusi penguasaasepofleknik
Digital terhadap prestasi belajar siswa pada maiidatd Sistem

Mikroprosesor ?



1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian secara umum sebagai berikut :
1. Mengetahui penguasaan konsep Teknik Digital sisMiKI$ 1 Cimabhi
kompetensi keahlian Teknik Elektronika Industri.
2. Mengetahui prestasi belajar mata diklat Sistemrdpikosesor di SMKN 1
Cimahi kompetensi keahlian Teknik Elektronika Iniius
3. Mengetahui hubungan dan kontribusi penguasaan gohsknik Digital

terhadap prestasi belajar siswa pada mata dildéer8iMikroprosesor.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian diharapkan sebagai berikut:

1. Memberikan data dan informasi pihak sekolah seldanggnjadi bahan
evaluasi saat peningkatan kualitas pembelajararegesthya terutama
menghadapi dan melaksanakan kurikulum baru seswadigma
pendidikan di Indonesia.

2. Memberikan informasi kepada mahasiswa, dosen aabaga khususnya
serta umumnya pembaca mengenai kontribusi pengu&asagep Teknik
Digital, terhadap prestasi belajar mata diklate3rsiikroprosesor.

3. Bagi pihak UPI khususnya JPTE FPTK UPI memberikaa ddan
informasi tentang perkembangan SMK, sehingga mebjaldan evaluasi
mempersiapkan mahasiswanya di kelas.

4. Secara keseluruhan diharapkan hasil penelitianmbegkan sumbangan

berarti bagi pengembangan pendidikan.



1.7 Definisi Operasional
Kesalahpahaman dan salah pengertian judul pemetiapat terjadi, maka
perlu dijelaskan definisi operasional sebagai lgrik

1. Kontribusi: Menurut kamus besar Bahasa Indonesia bah¢amttibusi
berarti sumbangan”. Kontribusi dalam penelitian ini merupakan
sumbangan yang dinyatakan dengan koefisien detasim(iKD).

2. Penguasaan : Menurut kamus besar bahasa Indomésia Penguasaan
berarti pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan,
kepandaian, dsb).” Berdasarkan pengertian tersebut penguasaasefon
merupakan pemahaman atau kesanggupan siswa menjviamnyaan
sesuai aspek kognitif taksonomi Benyamin Bloom mul@njang
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C8)adalisis (C4).

3. Konsep : Menurut kamus besar bahasa Indonesia bakevesep berarti
gambaran mental dari objek, proses, atau apa pun yg ada di luar bahasa,
yg digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain”. Konsep yang
dimaksud pada penelitian ini ialah teori-teori dafaknik Digital yang
digunakan untuk menunjang materi mata diklat Sid#ikmnoprosesor.

4. Prestasi Belajar menurut kamus besar Bahasa Indonesia baRnestas
belajar berarti penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai tes
atau angka yang diberikan oleh guru’. Definsi tersebut disimpulkan

sebagai berikut : Prestasi belajar merupakan tingganguasaan



pengetahuan atau keterampilan mata diklat Sistenkrodiosesor
ditunjukan berupa nilai raport siswa.

5. Kontribusi penguasaan konsep Teknik Digital terlpagaestasi belajar
mata diklat Sistem Mikroprosesor merupakan besarsyabangan
penguasaan konsep Teknik Digital terhadap presigsjar mata diklat

Sistem Mikroprosesor dinyatakan dengan koefisi¢ardenasi (KD).

1.8 Asumsi Dasar

Asumsi dasar penelitian adalah :

1. Penguasaan konsep Teknik Digital sangat menungahgdap mata diklat
Sistem Mikroprosesor.

2. Prestasi belajar mata diklat Sistem Mikroprosespenmaruhi beberapa
faktor, diantaranya penguasaan konsep Teknik Digita

3. Penguasaan konsep Teknik Digital diduga memberikamtribusi
terhadap prestasi belajar mata diklat Sistem Mitkosgsor.

4. Responden telah mempelajari mata diklat Teknik tBigdan Sistem

Mikroprosesor.

1.9 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan yaitu metodekrmjgs dan teknik
pengumpulan data menggunakan teknik tes pilihardagamelalui instrumen

penelitian dan nilai raport siswa.
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1.10 Sistematika Penulisan

Uraian masalah penelitian akan lebih jelas dan hdibadalam bentuk
sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan. Menguraikan latar belakang lalasadentifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masaladm fgnelitian, manfaat
penelitian, istilah judul, asumsi dasar, metode epean, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Kajian Pustaka. Membahas tentang tinjawami thelajar, evaluasi
hasil belajar, penguasaan, prestasi belajar, fdaktor yang mempengaruhi
prestasi belajar, dan hubungan antara Teknik Digéa Sistem Mikroprosesor.

Bab 1l Metodologi Penelitian. Membahas tentangadelogi penelitian,
metode penelitian, variabel dan paradigma penelitdata dan sumber data,
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data damktanalisis data.

Bab IV Hasil Penelitian. Membahas tentang deskmiata, analisis data,
temuan hasil penelitian dan diakhiri dengan pem&ataasil penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi tegt&asimpulan dari

hasil penelitian dan saran-saran.



